BAB IV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa, cacat pada produk sepatu selama 4 bulan
periode Agustus 2017 sampai dengan November 2017 mencapai 362
produk. Jumlah produk cacat pada sepatu yang paling banyak (Dominan)
adalah upper dan sol kurang merekat sebanyak 255 produk, yang diikuti
oleh pengeleman kurang rapi sebanyak 92 produk dan ukuran tidak
sesuai sebanyak 15 produk.
Faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan produk sepatu di UD.
Press Sablon :
1. Pegawai . Konsentrasi pegawai berkurang dan terburu-buru
dalam menyelesaikan tanggung jawabnya.
2. Material : Kualitas lem tidak sesuai standart sehingga upper
dan sol sepatu kurang merekat.
3. Metode : Pemasangan upper dan sol sepatu tidak akurat di
karenakan kualitas lem tidak sesuai standart dan tidak ada buku

petunjuk SOP untuk pemasangan upper dan sol sepatu.

5.2 Saran
e Cacat pada upper dan sol kurang merekat harus diprioritaskan
untuk perbaikan karena cacat (defect) tersebut mencapai 70,44%
atau 255 produk dari total 362 produk sepatu yang cacat.
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UD Press Sablon harus mengatur jam istirahat untuk pegawainya
dan memberi pengawasan serta teguran kepada pegawainya
karena faktor utama terjadinya cacat produk disebabkan oleh
pegawai Yyang bekerja secara terburu-buru dan kurang

berkonsentrasi.
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